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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analis data, deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga pada pada lansia di Panti 

Jompo Yayasan Peduli Kasih KNDJH keseluruhan lansia dengan aktifitas 

mandiri hampir setengahnya sebanyak 13 orang (35%) lansia dengan 

aktifitas ketergantungan ringan hamper setengahnya sebanyak 14 orang 

(38%). Lansia dengan aktifitas ketergantungan sedang sebagian kecil 

sebanyak 3 orang (8%) lansia dengan aktifitas ketergantungan berat 

sebagian kecil sebanyak 2 orang (5%) Sedangkan %) lansia dengan aktifitas 

sebagian kecil ketergantungan total sebanyak 5 orang (14%). 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain : 

5.2.1 Bagi Profesi Keperawatan 

 Diharapkan penelitian ini sebagai sumber informasi bagi profesi 

keperawatan khususnya mengenai gambaran tingkat kemandirian 

lansia dalam pemenuhan activity daily living 

5.2.2 Bagi Panti Jompo 

 Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan dasar bagi panti 

jompo untuk mengembangkan program  pengabdian masyarakat 
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maupun penyuluhan tentang pemenuhan Activity Daily Living lansia. 

5.2.3 Bagi responden  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi 

responden dan untuk menambah wawasan baru bagi klien mengenai 

pentingnya pemenuhan activity daily living serta lansia diharapkan 

lebih mengerti maksud dan tujuan dari dukungan yang diberikan oleh 

keluarga demi lansia. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian dengan menambahkan variabel seperti faktor yang 

mempengaruhi tingkat kemandirian dan tindakan lansia dalam 

pemenuhan activity daily living dan menggunakan model penelitian 

yang lain dengan subjek yang berbeda 
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